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Abstrak

Laundry merupakan tempat jasa pelayanan membersinkan maupun merapikan pakaian.
Terutama daerah Universitas Muhammadiyah Surakarta jasa laundry sangat diperlukan bagi
mahasiswa maupun masyarakat yang mempunyai waktu luang sedikit karena sibuk dengan
pekerjaan masing-masing, namun banyaknya jasa laundry yang ada membuat bingung dalam
memilih sesuai kriteria pelanggan. Kriteria yang banyak diinginkan seperti pertimbangan
harga yang diberikan, kebersihan, dan lokasi yang terdekat karena untuk efisiensi waktu
mengingat waktu dan keterbatasan waktu. Selain itu, harga menjadi tolak ukur bagi
mahasiswa yang menginginkan pelayanan murah dan efisien. Hanya dengan modal brosur
dan rekomendasi orang ke orang membuat semakin bingung dalam menentukan jasa layanan
laundry yang baik. Tujuan pembuatan sistem informasi berbasis android adalah membantu
mahasiswa maupun masyarakat daerah UMS dalam menentukan tempat layanan jasa laundry
yang sesuai kriteria masing-masing. Metode yang digunakan adalah waterfall terdiri dari
analisis kebutuhan, desain, kode pemrograman, pengujian, dan pemeliharaan sistem.
Pembuatan sistem informasi ini berbasis android menggunakan bahasa pemrograman Java,
PHP dan dibantu MySQL sebagai database server. Pengujian sistem menggunakan Black box
dan SUS (System Usability Scale). Hasil dari pengujian Black box secara keseluruhan sistem
dapat berjalan dengan baik serta dari hasil SUS mendapatkan nilai rata-rata 76,5 sehingga
sistem informasi android layak digunakan dalam menentukan jasa laundry yang diminati.
Kata Kunci: Android, Jasa Laundry, Sistem Informasi, Black box, SUS

Abstract

Laundry is a place for cleaning and tidying clothes. Especially in the Muhammadiyah
University Surakarta area, laundry services are very necessary for students and people who
have little free time because they are busy with their own work, but the large number of
laundry services available makes it confusing to choose according to customer criteria. Many
desired criteria include consideration of the price given, cleanliness, and the closest location
due to time efficiency considering time and time constraints. Apart from that, price is a
benchmark for students who want cheap and efficient service. Only with brochures and
recommendations from person to person makes it even more confusing in determining a good
laundry service. The aim of creating an Android-based information system is to help students
and the UMS area community in determining laundry service locations that meet their
respective criteria. The method used is waterfall consisting of requirements analysis, design,
programming code, testing and system maintenance. This Android-based information system
was created using the Java, PHP programming language and assisted by MySQL as a
database server. System testing uses Black box and SUS (System Usability Scale). The
results of Black box testing as a whole system can run well, and the SUS results get an
average score of 76,5 so that the Android information system is suitable for use in
determining the laundry service of interest.
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1. PENDAHULUAN

Jasa laundry saat ini semakin diminati masyarakat maupun mahasiswa karena kesibukan yang
semakin tinggi dan keterbatasan waktu untuk mencuci pakaian sendiri. Melihat peluang tersebut,
semakin banyak pelaku bisnis membuka jasa laundry mulai dari daerah pedesaan, kota, hingga
wilayah kampus. Kampus menjadi salah satu tempat yang strategis dan menguntungkan untuk
membuka berbagai usaha terlebih lagi usaha jasa laundry.

Wilayah Jawa Tengah terdapat banyak daerah kampus salah satunya yakni kampus Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS). Sekitar kampus UMS memiliki tempat-tempat yang strategis
untuk memulai bisnis laundry karena terdapat banyak kos, kontrakan serta perumahan yang
menjadi tempat tinggal masyarakat maupun mahasiswa sehingga mereka menjadi target utama
pelaku bisnis jasa laundry. Banyaknya masyarakat yang tinggal di wilayah kampus terlebih lagi
pendatang atau mahasiswa baru, membuat para pemilik jasa laundry saling bersaing untuk
mendapatkan kepercayaan dari para pelanggan serta memberikan pelayanan service dengan kualitas
terbaik (Santoso, 2020).

Bagi masyarakat pendatang dan mahasiswa baru pasti memiliki kriteria jasa laundry tersendiri.
Mereka biasanya mempertimbangkan beberapa kriteria tempat jasa laundry seperti harga, layanan
yang diberikan, dan kebersihan. Selanjutnya, mereka juga lebih mempertimbangkan jarak yang
dekat dengan lokasi mereka mengingat kesibukan dan keterbatasan waktu. Selain itu, harga juga
jadi pertimbangan terutama bagi mahasiswa yang sangat menginginkan pelayanan yang murah dan
efisien.

Meskipun terdapat banyak usaha laundry di sekitar UMS, masyarakat dan mahasiswa baru
mengalami kesulitan dalam mencari tempat laundry yang memiliki reputasi baik, hal ini
dikarenakan penyebaran informasi kurang maksimal serta hanya mengandalkan rekomendasi orang
ke orang lain sehingga sering terjadinya perbedaan pendapat (Human Error) yang membuat
kebingungan bagi pelanggan baru dalam memilih jasa laundry. Penyebab lain pemilik jasa laundry
kurang memahami marketing dalam memanfaatkan media promosi di era digitalisasi sehingga
menimbulkan human error yang sering terjadi dikalangan masyarakat maupun mahasiswa (Igbal et
al., 2021).

Menurut (Amijoyo & Sagita, 2023) untuk mengurangi adanya human error yang sering terjadi
di masyarakat perlu membuat sebuah sistem yang dapat mempermudah dalam memilih jasa laundry
melalui aplikasi. Melihat perkembangan zaman yang semakin pesat, pebisnis laundry perlu
meningkatkan kemampuan bermarketing untuk menghasilkan media promosi yang lebih efektif dan
efisien. Tujuannya agar masyarakat mengetahui informasi yang dibagikan dari media promosi

tersebut dan tertarik untuk menggunakan jasa laundry sesuai kriteria yang diinginkan.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana et al., 2023) mengenai aplikasi (E-Laundry)
berhasil mengembangkan suatu aplikasi berbasis android sehingga dapat memudahkan pengguna
dalam mencari tempat laundry. Penelitian lain dalam jurnal “Promoting development through a
geographic information system-based Lodging Property Query System (LPQS) for Antalya, Turky”
menghasilkan sebuah sistem yang lebih kompleks dengan memberikan rekomendasi tempat
terdekat seperti hotel, pusat hiburan, rumah sakit dan apotek di sepanjang garis pantai Antalya,
Turky sehingga pengunjung dapat mengetahui seberapa jauh jarak hotel ke tempat yang dituju
(Simer et al.,, 2016). Sedangkan pada penelitian (Kaya, 2020) tentang rekomendasi hotel
menghasilkan sistem informasi yang mempermudah pengguna dalam memilih hotel sesuai kriteria
yang diinginkan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya kesamaan dalam tema
dan tujuan penelitian yaitu merekomendasikan suatu tempat untuk memudahkan pengguna melalui
sistem informasi. Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak di subjek dan metode
yang digunakan. Subjek yang dituju dalam penelitian ini merupakan masyarakat dan mahasiswa
baru di daerah UMS dengan menggunakan metode waterfall.

Oleh sebab itu, pada penelitian ini akan membuat sebuah sistem informasi yang dapat
merekomendasikan sebuah tempat jasa laundry agar masyarakat maupun mahasiswa tidak
kebingungan dalam memilih jasa laundry sesuai kriteria yang diinginkan, terutama bagi masyarakat
pendatang dan mahasiswa baru yang berada di sekitar UMS. Selain itu dapat membantu pemilik
laundry dalam mempromosikan jasa layanan laundry yang mereka miliki agar mendapatkan
ketertarikan dari pelanggan baru (Rakhman & Sutanto, 2018).

Sistem informasi ini menggunakan versi android untuk mempermudah pelanggan maupun
pemilik laundry dalam memilih dan mengelola sistem dalam sebuah aplikasi. Sistem ini berbasis
android karena sudah banyak masyarakat zaman sekarang yang menggunakan smartphone.
Tentunya akan mempermudah pengaplikasian sistem ini. Di dalam sistem akan menampilkan
tempat, deskripsi layanan, daftar harga, promosi, serta testimoni yang mana akan dicantumkan
langsung oleh pemilik jasa laundry di sekitar UMS tersebut (Feng & Saringat, 2023). Dalam
perancangan sistem informasi akan menggunakan salah satu metode yaitu metode waterfall.
Metode ini sering digunakan karena memiliki cara kerja yang terstruktur dengan tahapan yang

dilakukan secara bertahap sehingga dapat terkontrol dengan baik (Mulyani et al.,2023).

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode waterfall karena mempunyai tahapan yang berurutan dalam

pembuatan sistem dimulai dari analisis sistem, desain sistem, pembuatan kode (coding), pengujian
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(testing), dan pemeliharaan (Purnama & Dian, 2023). Sehingga metode ini cocok dalam pembuatan
sistem. Selain itu metode ini sangat terorganisir karena setiap tahapan wajib diselesaikan dengan
lengkap agar dapat melanjutkan ke tahapan selanjutnya (Pricillia T & Zulfachmi, 2021).

Tampilan tahapan metode waterfall dapat dilihat pada gambar 1.

I—D Kode Pemrograman
>
L e |

Gambar 1. Metode Waterfall
Sumber: Canva

2.1 Analisis

Tahap ini melakukan suatu observasi dan wawancara dengan masyarakat maupun mahasiswa baru
di daerah UMS sehingga mengetahui tentang masalah atau hambatan serta apa saja yang
diperlukan dalam proses perancangan sistem (Ula et al., 2023).

2.2 Kode Pemrograman

Tahap selanjutnya, pembuatan sistem yang menggunakan bahasa pemrograman java dengan
menggunakan software Android Studio sebagai pengembangan sistem, PHP (Hypertext
preprocessor) dengan menggunakan software Sublime Text untuk penulisan program dalam
mengelola database dengan alat bantu XAMPP.

2.3 Desain

Tahap ini membuat desain sistem yang akan dibuat seperti struktur data, representasi antar muka
dan perancangan fungsi internal maupun eksternal. Pembuatan desain menggunakan program
UML (Unified Modeling Language) seperti Use Case Diagram, Activity Diagram, serta ERD
(Entity Relationship Diagram) untuk desain penulisan database (Badrul, 2021).

2.3.1 Use Case Diagram

Use Case merupakan desain yang menjelaskan interaksi antara user dengan sistem serta mengetahui
apa saja yang dapat dilakukan oleh user terhadap sistem yang dibuat (Hartanti et al., 2022). Use
Case pada Gambar 2 menjelaskan pengguna admin dapat melakukan registrasi ketika belum
mempunyai akun kemudian login kedalam sistem, mengelola data yang ada di dalam sistem seperti
menambahkan, mengedit, menghapus, melihat data laundry sedangkan Use Case pada Gambar 3

menjelaskan pengguna dapat melakukan registrasi ketika belum mempunyai akun kemudian login
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kedalam sistem, melihat data laundry yang ada di sistem, memberikan ulasan, rating ke pemilik
laundry, melihat lokasi laundry serta dapat memesan jasa laundry yang dipilih. Use Case pada
Gambar 4 menjelaskan pengguna pemilik laundry dapat melakukan registrasi ketika belum
mempunyai akun kemudian login kedalam sistem, menambahkan, mengedit data laundry, serta

dapat melihat ulasan laundry.
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Gambar 2. Use Case Admin
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Gambar 3. Use Case Customer
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Gambar 4. Use Case Pemilik Laundry
Sumber: draw.io

2.3.2 Activity Diagram

Activity Diagram adalah sebuah desain yang menjelaskan alur interaksi user dengan sistem
dari awal sampai akhir proses penggunaan. Activity Diagram pada Gambar 5 menjelaskan
tahapan yang dapat dilakukan customer dan admin dalam sistem, untuk customer dapat melihat dan
memilih tempat laundry untuk membandingkan layanan yang diberikan pemilik laundry, dapat
memberikan ulasan serta rating ke laundry untuk memberikan pesan dan kesan sehingga dapat
memberikan pandangan ke orang lain, kemudian admin dapat melihat serta mengelola data
laundry yang ada di sistem, dan Gambar 6 menjelaskan tahapan yang dapat dilakukan
pemilik laundry dalam penggunaan sistem yaitu mengelola data laundry yang dimiliki serta

dapat melihat ulasan yang diberikan customer (Gunawan & Rahmatdhan, 2021).



Customer

Sistem

Admin

Login

F

Menyimpan data
akun baru

Authentification

Login

Salah Salah

Login

Melihat toko

Benar Benar

Halaman Admin,

laundry

Memilih Toko

Menamgilkan

Lihat data toko

Menambsh data

halaman detail toko

Halaman detail toko
-I 1

Memberi Ulasan

Menyimpan 1

toko

Mengubah data
toka

data toko

—)| Hapus data tnhc}l

Menyimpan ulasan

Menampilkan

|
i

Lihat alamat toka

halaman ulasan

Menampilkan alamat
lewat apk Gmaps
Pemesanan melalui
apk WhatsApp

@+

Halaman detail toko)

Halaman ulasan

Limat alamat toko

Gambar 5. Activity Diagram Sistem Laundry

Sumber: draw.io
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Gambar 6. Activity Diagram Sistem Laundry

Sumber: draw.io

2.3.3 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang menjelaskan hubungan tabel
basis data antara atribut dalam entitas serta menjelaskan relasi antar entitas. Setiap entitas
mempunyai atribut sebagai karakteristik entitas sedangkan relasi menjelaskan hubungan antara
entitas satu dengan yang lainnya (Al Hasri & Sudarmilah, 2021). ERD pada Gambar 7

merupakan ERD sistem informasi rekomendasi tempat laundry yang menggambarkan relasi antar
atribut dan entitas.



th_laundry >
¥ idtb_laundry: INTEGER
% nm_pemilk: VARCHAR

@ emai_pemilk: VARCHAR
% no_hp: VARCHAR

th_laundry_has_tb_ulasan_user A

meniliki

F th_laundry_idtb_laundry: INTEGER (FK)
% thb_ulasan_user_idtb_ulasan_user: INTEGER (FK)

% nm_lundry: VARCHAR
<% alamat: VARCHAR

% link_maps: VARCHAR
% nm_logo: VARCHAR
% note: VARCHAR

|3 th_Bundry_has_th_wasan_user_ FKIndexI
¥ tb_laundry_idtb_faundry
|d th_bundry_has_th_wasan_user FKIndex2

¥ th_ulasan_user_idth_ulasan_user

memiliki

th_ulasan_user -
@ idth_ulasan_user: INTEGER
4 tagl_pembuatan: DATE

& ulasan: VARCHAR

@ rating: INTEGER

& waktu: TIME

Gambar 7. Entity Relationship Diagram

2.3.4 Design User Interface
Desain User Interface biasa disebut Ul merupakan rancangan desain mockup sementara yang akan

Sumber: DBDesigner 4

th_user -
@ idth_user: INTEGER

@ nama: VARCHAR

& alamat: VARCHAR

& email: VARCHAR

@ username: VARCHAR
< password_2: VARCHAR
% level: VARCHAR

memiliki

th_user_has_th_ulasan_user -

@ th_user_idtb_user: INTEGER (FK)
F thb_ulasan_user_idtb_ulasan_user: INTEGER (FK)
| th_user has th wbsan user FKIndexi
@ th_user_idth_user
|3 th_vser_has_th_wbsan_user FkIndex2
¥ th_ulasan_user_idtb_ulasan_user

dibuat. Ul pada Gambar 8 dan 9 menggambarkan desain halaman data laundry dan detail
laundry sementara yang akan dibuat pada sistem.
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Mama Laundry Catatan :
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@ |Lihat Maps ] |Lihet ulasan] |Kirim Wiasan] | Pesan |
_— S
\ S/ \_ y,

Gambar 8. Halaman Data Laundry

2.4 Pengujian (Testing)

Sumber: Balsamiq Wireframes

Gambar 9. Halaman Detail Laundry

Tahap ini melakukan pengujian sistem yang sudah dibuat untuk mengetahui apakah sistem sudah

berjalan sesuai yang diinginkan atau tidak serta mengecek ulang kode untuk menghilangkan bug




atau error (Gunawan et al., 2021). Tahapan ini menggunakan metode System Usability Scale (SUS)
dan black box dalam pengujian kelayakan sistem yang dibuat. Black box merupakan salah satu
metode yang menguji dari segi fungsionalitas sistem tanpa menguji desain dan kode program agar
dapat mengetahui apakah sudah berjalan sesuai dengan fungsi, masukan, dan keluaran yang
dibutuhkan (Made et al., 2021). SUS dilakukan dengan menyebar kuisioner yang bersifat quick and
dirty untuk pengujian sistem. SUS memiliki 10 pertanyaan, setiap pertanyaan memiliki 5 skala
Likert, setiap poin pertanyaan mempunyai nilai kontribusi. Poin ganjil (1,3,5,7,9) nilai kontribusi
skala dikurangi 1, sedangkan poin genap (2,4,6,8,10) nilai kontribusinya adalah 5 dikurangi posisi
skala. Selanjutnya kalikan jumlah nilai SUS antara 0 sampai 100, seperti pada gambar 9, hasil
pengelolaan data responden dari komponen pertanyaan SUS dihitung dalam nilai rata-rata skor SUS
(Brooke, 1995).

2.5 Pemeliharaan

Tahap ini sistem sudah bisa digunakan kepada user serta tidak menutup kemungkinan sistem
mengalami perubahaan kedepannya, bisa disebabkan karena bug yang tidak muncul dan tidak
terdeteksi maupun kelalaian saat pengujian sistem dilakukan, sehingga kemungkinan bisa terjadi
perubahan pada sistem agar lebih nyaman saat digunakan (Harjono & Kristianus Jago Tute, 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi rekomendasi laundry dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna
supaya pengguna dapat menggunakan aplikasi dengan mudah dalam memilih tempat laundry sesuai
Kriteria yang diinginkan.

3.1 Hasil Implementasi
3.1.1 Login

Selamat Datang
My Laundry

Login

Gambar 10. Halaman Login
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Gambar 10 merupakan halaman login, fungsi utama pada halaman ini adalah untuk autentikasi dari

akun dari customer, admin dan pemilik laundry. Halaman ini semua pengguna wajib

memasukkan username dan password dengan benar agar dapat masuk ke aplikasi My Laundry.

3.1.2 Halaman Utama

11:15(143KBd T A @ @ 11:13/125KB/d T B @ @

< Data Laundry My Laundry

BT

Laundry-ku UMS

JI. Menco Raya, Nilagraha, Gonilan,
Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo
+6281215343585

Rp. 7000 /kg

!
a
-

UNI Laundry UMS

JI. Pabelan | No.11, Gumpang Lor,
Pabelan, Kec. Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo

+6285716843387

Rp. 8000 /kg

I
a
-

Ceria Laundry

JI. Gatak 1 No.31, Gatak, Pabelan,
Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo
+6281548331711

Rp. 5000 /kg

D'ar Laundry

JI. Menco Raya No.22, Nilasari,
Gonilan, Kec. Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah 57169
+6287836933063

Rp. 3000 /kg

;
a
L]

! Laundry 17 UMS

JI. Tanuragan Raya, Nilasari, Gonilan,
Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo

Gambar /7. Halaman Utama Admin

Laundry-ku UMS

JI. Menco Raya, Nilagraha, Gonilan,
Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo
+6281215343585

Rp. 7000 /kg

UNI Laundry UMS

JI. Pabelan | No.11, Gumpang Lor,
Pabelan, Kec. Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo

+6285716843387

Rp. 8000 /kg

Ceria Laundry

JI. Gatak 1 No.31, Gatak, Pabelan,
Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo
+6281548331711

Rp. 5000 /kg

D'ar Laundry

JI. Menco Raya No.22, Nilasari,
Gonilan, Kec. Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah 57169
+6287836933063

Rp. 3000 /kg

Zuz  Laundry 17 UMS

JI. Tanuragan Raya, Nilasari, Gonilan,
Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo
+6281231598805

Rp. 4000 /kg

Gambar /2. Halaman Utama Customer

Sista Laundry UMS

Il Manra ¥V/II Rarii Nilacari Ganilan

Gambar 11 merupakan halaman admin yang berisi fitur menambahkan, menghapus, merubah data
laundry. Fitur yang bertombol seperti gambar “+” di dalam lingkaran digunakan untuk
menambahkan data laundry, tombol tempat sampah digunakan untuk menghapus data laundry,
serta tombol garis - garis berjajar digunakan untuk merubah data laundry. kemudian terdapat fitur
pencarian untuk memudahkan pengguna dalam mencari sebuah tempat laundry. Sementara itu pada
Gambar 12 merupakan halaman customer, hampir mirip dengan halaman admin perbedaanya tidak

ada tombol tambah, edit, dan hapus data laundry.
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3.1.3 Halaman detail laundry

10:18(305KB/d© @ @ 2 2:29(0,1KB/AZ © @ @

< Laundry-ku UMS < Laundry-ku UMS

Nama Pemilik : Aaa Nama Pemilik : Aaa

Alamat : JI. Menco Raya, Nilagraha, Gonilan, Kec. Alamat : JI. Menco Raya, Nilagraha, Gonilan, Kec.
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Kartasura, Kabupaten Sukoharjo

Nomor Hp : +6281215343585 Nomor Hp : 081215343585

Catatan: ..
1. cuci kering 3k/kg
2. cuci setrika 5k/kg

Catatan: ..
1. cuci kering 3k/kg
2. cuci setrika 5k/kg

3. sprei 5k/bj 3. sprei 5k/bj
4. jas 10k/bj 4. jas 10k/bj
5. jaket 7k/bj 5. jaket 7k/bj
6. setrika  3k/kg 6.setrika  3k/kg
7.lainlain ... 7.lainlain ...

bisa antar jemput (gratis)
LIHAT KIRIM LIHAT

Gambar /3. Halaman Detail Customer

Gambar 13 merupakan halaman detail tempat laundry untuk customer yang menampilkan data

bisa antar jemput (gratis)

LIHAT MAPS LIHAT ULASAN

Gambar /4. Halaman Detail Admin

laundry secara detail, melihat ulasan serta memberi ulasan terhadap tempat tersebut. Hal ini
membantu pengguna dalam mempertimbangkan tempat laundry dengan laundry yang lain.
Kemudian, terdapat fitur yang dapat memberikan petunjuk arah jalan ke tempat laundry supaya
dapat mempertimbangkan efisiensi jarak antara tempat pengguna dengan tempat laundry. Selain itu,
ada fitur pesan untuk memesan jasa layanan laundry melalui WhatsApp. Sedangkan Gambar 14
merupakan halaman detail laundry untuk admin, dimana hanya menampilkan fitur lihat alamat

laundry dan halaman ulasan laundry.
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3.1.4 Dashboard Pemilik Laundry

11:04/0,0kB/d T H @ @

Halaman Admin Laundry

Selamat datang

Profil Toko Ulasan Toko

E

Keluar

Gambar /5. Halaman Dashboard Pemilik Laundry

Tampilan Gambar 15 merupakan halaman dashboard pemilik laundry dimana halaman ini hanya

bisa di akses oleh pemilik laundry yang mempunyai fitur mengelola data laundry namun hanya

dapat merubah data laundry dan melihat ulasan tempat laundry sendiri.

3.2 Hasil Pengujian
3.2.1 Pengujian Black box

Pengujian black box dilakukan untuk mengetahui kesalahan sistem yang sudah dibuat dengan

menguji  fungsionalitas sistem, hal ini bertujuan untuk meminimalisir

kesalahan pada

sistem sehingga hasilnya sesuai yang direncanakan di awal (Rambe et al., 2020). Tabel 1

menampilkan hasil penilaian pengujian aplikasi menggunakan Black box.

Tabel 1. Data Pengujian Black box

Pengujian fitur Skema fitur Harapan Hasil
. . Memasukkan username, email, Verifikasi data kemudian masuk ke
Registrasi . Sukses
dan password. laman login
. username dan password benar, Berhasil masuk ke halaman utama.
Login ) . Sukses
username dan password salah Gagal, kembali ke laman login
Logout keluar dari laman utama Kembali ke halaman login Sukses
Memasukkan email dan password | Autentikasi email yang sudah ada
Lupa password . Sukses
baru kemudian membuat password baru
Klik bottom data laundry Mengarahkan ke halaman utama dan
Data laundry . Sukses
menampilkan data
Data user Klik bottom data user Mengarahkan ke halaman data user Sukses
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klik tombol “+” pada laman utama | Muncul status (berhasil
Menambahkan . . - . .
admin kemudian mengisi data menambahkan), sistem menyimpan Sukses
data laundry
untuk menambah data laundry data laundry
Menahaous data Klik tombol gambar sampah untuk | Muncul pop up konfirmasi hapus
ghap menghapus data laundry data, status (berhasil menghapus) Sukses
laundry ;
dan sistem menghapus data laundry
Klik tombol gambar tiga garis Muncul status (berhasil merubah
Edit data laundry | sejajar kemudian merubah data data), sistem menyimpan perubahan Sukses
laundry
Ulasan Melihat ulasan dan rating pada I\_/Ienampﬂkan data ulasan dan rating Sukses
laundry tiap laundry
Kirim ulasan Memasukkan ulasan dan rating :\a/lljrr:é/rlgwpan ulasan dan rating di Sukses
Lihat maps Masuk ke google maps Menampllkan arah lokasi laundry Sukses
melalui google maps
Laman laundry Klik laundry yang dituju Mengarahkan dan menampllkan data Sukses
laundry secara detail
Search Memasukkan nama laundry (l:gfinampllkan nama laundry yang di Sukses

Hasil dari pengujian diatas menunjukkan bahwa secara fungsionalitas fitur sistem aplikasi
ini berjalan dengan baik sehingga aplikasi sudah dapat digunakan.

3.2.2  Pengujian System Usability Scale (SUS)

Penelitian ini, selain menggunakan black box juga menggunakan penyebaran kuesioner melalui
Google Form untuk mendapatkan penilaian dari pengguna dalam pengujian. Terdapat 35 responden
yang turut berpartisipasi informasi

dalam pengujian sistem My Laundry. Berikut hasil

data responden terdapat pada tabel 2:

Tabel 2. Tabel Data Responden

Pengguna Jumlah Presentase
Mahasiswa 15 43%
Masyarakat 11 31%
Pemilik Laundry 9 26%

Sumber: Microsoft Excel

Tabel 3. Tabel Kuesioner

Z
o

Pertanyaan

Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan

Saya merasa sistem ini mudah digunakan

Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini

Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya

Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini)

Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat

Saya merasa sistem ini membingungkan

©O©| O Nl o o | W| N =

Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini

[ERN
o

Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini
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Tabel 4 menunjukan hasil dari pengumpulan data kuesioner sehingga diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4. Data Kuesioner

No Pengguna PL | P2 | P3|P4|P5|P6|P7| P8 | P9 | P10 | Jumlah | Hasil*2,5
1 Mahasiswa 0 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30 75
2 Mahasiswa 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 85
3 Mahasiswa 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 37 92,5
4 Mahasiswa 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 75
5 Mahasiswa 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 35 87,5
6 Mahasiswa 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 27 67,5
7 Mahasiswa 3 3 3 2 4 2 4 3 3 1 28 70
8 Mahasiswa 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 23 57,5
9 Mahasiswa 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 34 85
10 Mahasiswa 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 33 82,5
11 Mahasiswa 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 31 77,5
12 Mahasiswa 2 3 4 3 4 2 4 4 3 4 33 82,5
13 Mahasiswa 3 2 4 2 2 2 2 4 2 3 26 65
14 Mahasiswa 4 3 3 2 4 3 4 0 2 2 27 67,5
15 Mahasiswa 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 27 67,5
16 Masyarakat 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 34 85
17 Masyarakat 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 34 85
18 Masyarakat 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 31 77,5
19 Masyarakat 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 80
20 Masyarakat 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 33 82,5
21 Masyarakat 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 33 82,5
22 Masyarakat 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 52,5
23 Masyarakat 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 30 75
24 Masyarakat 2 1 4 1 3 3 3 3 3 2 25 62,5
25 Masyarakat 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 31 77,5
26 Masyarakat 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 31 77,5
27 Pemilik Laundry 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 30 75
28 Pemilik Laundry 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 33 82,5
29 Pemilik Laundry 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 33 82,5
30 Pemilik Laundry 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 33 82,5
31 Pemilik Laundry 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 82,5
32 Pemilik Laundry 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 31 77,5
33 Pemilik Laundry 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 33 82,5
34 Pemilik Laundry 3 3 2 2 4 4 3 4 2 4 31 77,5
35 Pemilik Laundry 2 3 4 2 2 2 4 2 2 1 24 60
Rata-rata 76,5

Tahap ini pengguna menjalankan aplikasi yang sudah dibuat kemudian memberikan penilaian,
sehingga diperoleh hasil dari tabel diatas menunjukan perhitungan akhir dari penilaian responden.
Secara keseluruhan sistem ini mendapatkan nilai rata-rata 76,5 dari 35 responden terdiri dari

masyarakat, mahasiswa, dan pemilik laundry di daerah UMS.
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Gambar /6. Hasil Chart Data Responden
Sumber: Microsoft Excel

Hasil chart pada Gambar 16 menunjukan bahwa kegunaan aplikasi mempunyai nilai yang paling
tinggi adalah 92,5 dan yang paling rendah adalah 52,5. Sistem mendapatkan nilai adjective rating
good, grade scale C dan termasuk kriteria acceptable, menurut penelitian yang dilakukan (Brooke,

1995) berdasarkan data tersebut mendapatkan penilaian dapat diterima atau layak digunakan.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Sistem informasi rekomendasi tempat laundry di wilayah UMS dapat disimpulkan bahwa dari hasil
pengujian black box fitur berjalan dengan baik dengan pembuktian tidak ditemukan bug atau error
dalam pengujian sistem, selain itu dari hasil pengujian SUS sistem mempunyai nilai rata-rata 76,5,
Hasil tersebut menyimpulkan bahwa sistem yang dibuat dapat digunakan dengan baik serta dapat
membantu dalam mencari tempat laundry sesuai kriteria yang diinginkan.

4.2 Saran

Harapan kedepannya sistem My Laundry dapat dikembangkan dengan penambahan fitur yang baru
agar lebih memudahkan pengguna dalam menjalankan aplikasi. Salah satu contoh fitur favorit
untuk memudahkan pengguna dalam mencari laundry langganannya, sehingga pengguna lebih

efisien untuk menemukan tempat laundry langganannya.
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